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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitihan Terdahulu 

 Menurut penelitihan Atik Novianti (2010) yang berjudul “Analisis Usaha 

Industri Kerupuk Krecek Pati Skala Rumah Tangga di Kabupaten Klaten”. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, keuntungan, 

profitabilitas, efisiensi, dan resiko usahan industri kerupuk krecek pati sekala rumah 

tangga di Kabupaten Klaten (Kasus di Kecamatan Pedan).Metode dari dasar 

penelitian yang di gunakan merupakan metode deskriptif. Penentuan lokasi peneitian 

di lakukan dengan secara sengaja purposive yaitu Desa Kaden Kecamatan Pedan 

merupakan satu-satunya sentra usaha industri kerupuk krecek pati sekala rumah 

tangga di Kabupaten Klaten. Pengambilan respondent di lakukan dengan cara tekhnik 

sensus dan di dapat respondent yang berjumlah 20 orang. Dana yang di gunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara, dan pencatatan. Analisis data yang di gunakan meliputi 

analisis biaya, penerimaan, keuntungan, dan profitabilitas, Analisis efisiensi usaha 

serta analisis resiko usaha. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa total biaya rata-

rata yang di keluarkan pengusaha kerupuk krecek pati dalam 1 bulannya selama bulan 

February 2010 sebesar Rp.9.561.581,63. Penerimaan rata–rata yang di dapat 

pengusaha kerupuk krecek adalah sebesar Rp.11.387.600,00 dan keuntungan yang di 

dapat pengusaha krupuk krecek pati sebesar Rp.1.826.018,37 dengan ini nilai 

profitabilitasnya sebesar 19,10%. Usaha industri krupuk krecek pati yang di jalankan 

selama ini sudah efisien yang di tunjukkan dengan R/C Rasio lebih dari 1 yaitu 
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sebesar 1,19. Besarnya nilai koovesiensi atau (KV) pada usaha industri krupuk krecek 

pati yaitu 0,74. Hal ini dapat di artikan bahwa usaha krupuk krecek pati yang berjalan 

memiliki peluang kerugian dan di katakan usaha ini dapat beresiko tinggi dengan 

menanggung kerugian yang paling tinggi sebesar Rp.885.517,54 per-bulan. 

 Menurut penelitian Anton Sudrajat (2014) yang berjudul “Analisis Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Muslim“. Penelitian ini mencari 

tau apakah variabel modal, jam dagang dan pengalaman dagangberpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang muslim study pada pedagang sayuran di pasar Jagasatru 

Cirebon. Dengan menggunakan metode cross secti onal terhadap 60 responden yang 

dipilih dengan tekhnik random sampling, dan dengan menggunakan regresi linier 

dengan metode OLS, lalu hasil penelitian menunjukkan bahwa jika koefisien 

determinasi sebesar 73%. Sedangkan uji F menunjukkan bahwa variabel berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang, sedangkan uji T menunjukkan jika 

variabel modal juga berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di pasar 

Jagasatru Cirebon.  

 Menurut pnelitian Ifani Damayanti (2011) yang berjudul “Analisis Faktor – 

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di Pasar Gede Kota Surakarta“. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan metode survey atau 

dengan bantuan instrument kuisioner dalam pengambilan datanya.Tekhnik 

pengambilan sample di dalam penelitian ini menggunakan kombinasi proportionated 

sampling yang dengan area random sampling. Ukuran sample yang di ambil sebanyak 

150 pedagang di Pasar Gede yaitu bekisar sebanyak 741 pedagang. Tekhnik analisis 

data yang di gunakan untuk menguji hipotesis ini adalah analisis regresi linier 
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berganda. Dari hasil analisis data dapat di temukan bahwa variabel independent yang 

memberikan pengaruh positif yang begiitu signifikan terhadap pendapatan pedagang 

di Pasar Gede yaitu merupakan modal dan jam kerja dengan tingkat signifikan α = 

5%. Variabel independent jenis dagangan tidak mempengaruhi yang signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Gede pada tingkat signifikan α = 5%. 

Peneltian ini juga mengajukan saran yang antara lain guna mengembangkan usaha 

pedagang yang sebaiknya menyisihkan sebagian hasil keuntungan yang di dapat 

untuk menambah modal pedagang sehingga pedagang mampu menambah variasi 

dagangan pedagangan untuk di perjual – belikan. Dan juga selain itu pedagang di 

sarankan juga sebaiknya memiliki tenaga kerja tambahan untuk membantu proses 

perdagangan terutama pedagang yang mempunyai porsi jam kerja yang banyak. Hal 

ini akan sangat membantu pedagang dalam melayani pembeli dan proses 

perdagangan. 

 Menurut Penelitihan I Putu Denandra Putra dan I Wayan Sudirman (2015) 

yang berjudul “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Dengan 

Lama Usaha Sebagai Moderating”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh modal, tenaga kerja dengan lama usaha sebagai variabel moderating 

terhadap pendapatan usaha warung makan di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 

Badung. Metode penelitian yang digunakan yaitu observasi, wawancara terstruktur, 

dan wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random 

Sampling dengan 90 sampel usaha warung makan. Data diuji dengan uji validitas dan 

reliabilitas. Data dianalisis dengan regresi linier berganda dan regresi variabel 

moderating. Hasil penelitian menyatakan secara parsial dan simultan modal, tenaga 
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kerja dan lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan dan lama usaha 

merupakan variabel moderating yang memperkuat pengaruh modal dan tenaga kerja 

terhadap pendapatan. 

 Menurut penelitihan Septi Dwi Sulistiana yang berjudul “Pengaruh Jumlah 

Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Produksi Industri Kecil Terhadap Sepatu dan 

Sandal di Desa Sambiroto Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto”. Teori yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teori yang berkaitan dengan faktor produksi 

yaitu fungsi produksi Cobb-douglas. Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi yang ada  pada 

penelitian ini sebanyak 62 industri kecil, Pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi, wawancara, kousioner dan observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa secara parsial jumlah tenaga kerja dan berpengaruh signifikan 

terhadap hasil produksi sepatu dan sandal di desa Sambiroto. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 89,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 10,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pendapatan 

Pendapatan adalah sesuatu yang sangat penting dalam setiap perusahaan, jika 

tanpa adanya pendapatan maka tidak akan mendapatkan penghasilan. Pendapatan 

adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dapat dikenal sebagai 

penjualan penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalty dan sewa (Kamsir dan 
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Jakfar, 2007:85).Sukirno (2001) menyatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan 

balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbannya dalam proses produksi. 

Masing-masing faktor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk 

sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa upah /gaji, modal akan 

memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta keahlian termasuk para 

enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba (Antari). 

Dalam pengertianumum pendapatan adalah hasil pencaharian usaha. Budiono (2002 

: 180) mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi 

yang dimilikinya kepada sector produksi. sedangkan menurut Winardi pendapatan adalah 

hasil berupa uang atau materi lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor 

produksi.Menurut ( Nordhaus, 2000) pendapatan merupakan nilai dari seluruh barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu. Selanjutnya, 

pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh 

seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan 

terdiri dari upah,atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa,bunga  

dan  deviden,  serta  pembayarantransfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan 

sosial atau asuransi pengangguran. 

Menurut Kamsir dan Jakfar (2007:85), ada dua konsep tentang pendapatan 

yaitu: 

1. Konsep pendapatan yang memusatkan pada arus masuk aktiva sebagai 

hasil dari kegiatan operasi perusahaan. 

2. Konsep pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan 

barang dan jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya. 
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2.2.1.1 Pendapatan Bersih 

Pendapatan Bersih Tujuan dalam perdagangan dalam arti sederhana adalah 

memperoleh laba atau pendapatan, secara ilmu ekonomi murni asumsi yang 

sederhana menyatakan bahwa sebuah industri dalam menjalankan produksinya 

adalah bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan (laba/profit) dengan cara dan 

sumber-sumber yang halal. Kemudian pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya 

(Muhammad Baqir Ash-Shadr, 2008:102). Pendapatan yang diterima dalam bentuk 

uang, dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran. 

Pendapatan adalah hasil penjualan barang dagang. Penjualan timbul karena terjadi 

transaksi jual-beli barang antara penjual dan pembeli. Tidak peduli apakah transaksi 

tersebut dilakukan dengan pembayaran secara tunai, kredit, atau sebagaian tunai atau 

sebagian kredit. Selama barang sudah diserahkan oleh pihak penjual kepada pihak 

pembeli, hasil penjualan tersebut sudah termasuk sebagai pendapatan (Kuswadi, 

2008:40). 

Menurut (Kuswadi, 2008:40), pendapatan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

 A. Pendapatan kotor  

Dalam proses penjualan sebelum dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan 

secara langsung disebut pendapatan kotor.  

B. Pendapatan bersih  

Pendapatan bersih atau laba usaha merupakan pendapatan kotor dikurangi 

dengan semua beban usaha atau biaya operasi. Pendapatan bersih atau laba usaha 

(operating profit) ini merupakan laba yang diperoleh suatu usaha dari aktivitas usaha 
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atau operasinya (sesuai dengan maksud didirikannya suatu usaha), belum dikenai 

biaya pinjamaman dana (cost of funding) jika ada. 

2.2.2 Modal 

2.2.2.1 Pengertian Modal 

Mubyarto (1986) mengartikan modal adalah barang atau uang yang bersama 

faktor-faktor produksi lainnya digunakan untuk menghasilkan barang-barang baru 

dalam hal ini adalah hasil produksi. 

Modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  

1. Modal tidak bergerak (modal tetap) merupakan biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi yang tidak habis dalam satu kali proses produksi. Modal tetap 

dapat berupa tanah, bangunan, dan mesin yang digunakan. 

2. Modal bergerak (modal variabel), adalah biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi dan habis dipakai satu kali proses produksi. Modal bergerak 

dapat berupa biaya membeli bahan baku atau bahan penunjang produksi atau 

biaya gaji tenaga kerja. 

Pengertian modal secara umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan biaya proses produksi, dan modal merupakan masalah yang mendasar 

pada industri kecil. Sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa untuk menciptakan 

tambahan kesempatan kerja baru di dalam sub-sektor industri kecil dengan jalan 

meningkatkan penanaman modal yang nantinya akan menuntut adanya peningkatan 

kegiatan proses produksi dan hasil produksi yang ada dimana pada taraf akhirnya 

nanti tentunya juga akan menghendaki tambahan yang diminta (Winardi, 1991). 
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2.2.2.2 Jenis Modal Usaha 

Menurut (Najmudin, 2011:218) Pada dasarnya modal dalam suatu usaha 

dikenal dua jenis modal, yaitu:  

1. Modal aktif. 

Modal aktif disebut juga harta, terbagi menjadi dua golongan, yaitu modal 

tetap dan modal kerja. Modal aktif digunakan untuk membiayai semua pengadaan 

kebutuhan fisik dan non fisik dalam jangka waktu lama disebut modal tetap (aktiva 

tetap). Yang termasuk modal tetap seperti peralatan, gerobak, bangunan dan lain-lain. 

Sedangakan modal kerja adalah modal aktif yang digunakan untuk menjalankan 

operasi dan proses produksi, seperti pembelian bahan baku, membayar upah atau gaji, 

membayar listrik dan lain-lain.  

2. Modal pasif.  

Modal pasif dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  

a. Modal asing (hutang)  

Hutang atau modal asing adalah modal yang berasal dari luar. Hutang bisa 

diperoleh dari perorangan maupun bank atau lembaga keuangan lainnya yang sesuai 

dengan prinsip syariah.  
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b. Modal sendiri (ekuitas) 

Modal sendiri pada dasarnya modal yang berasal dari pemilik usaha. 

Pendanaan modal sendiri mencerminkan investasi pribadi dari pemilik. Modal kerja 

merupakan jumlah dana yang yang dapat menghasilkan pendapatan pendek bisa 

berupa kas, persediaan barang dagang, piutang, dan penyusutan aktiva tetap. Adapun 

aktiva lancar seperti surat-surat berharga dan keuntungan dalam piutang (profit 

margin) digolongkan sebagai modal kerja potensial. Aktiva tidak lancar seperti tanah, 

bangunan, mesin, dan lain-lain digolongkan sebagai non working capital (Bambang 

Riyanto, 1981:50). 

2.2.3 Tenaga Kerja 

2.2.3.1 Pengertian Tenaga Kerja 

 Sudarsono (1983), tenaga kerja mrupakan sumber daya manusia untuk 

melakukan pekerjaan. Sumber daya manusia atau human resources mengandung dua 

arti, pertama adalah usaha kerja atau jasa yang di dapat diberikan dalam proses 

produks, SDM mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam 

waktu tertentu untuk menghasikan barang dan jasa. Kedua, SDM menyangkut 

manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa tersebut. Mampu bekerja 

merupakan melakukan kegiatan mempunyai nilai ekonomis, yaitu kegiata tersebut 

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja 

juga didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja yaitu usia antara 15 – 64 tahun 

(Payaman Simanjuntak, 1998). 

 Payaman Simanjuntak (1998), mengartikan bahwa kedua SDM mengandung, 

pertama, aspek kuantitas dalam jumlah penduduk yang mampu bekerja dan kedua, 
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aspek kualitas dalam arti jasa kerja yang tersedia diberikan untuk produksi. Kedua 

pengertian tersebut diatas juga menerangkan bahwa SDM berperan sebagai faktor 

produksidan faktor produksi lain, sebagai faktor produksi juga terbatas. 

2.2.4 Produksi 

2.2.4.1 Teori fungsi produksi 

 Teori fungsi produksi secara umum diartikan sebagai penggunaan atau 

pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya 

yang sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, dan dimana atau kapan 

komoditi-komoditi itu dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang dapat 

dikerjakan oleh konsumen komoditi itu (Miller dan Meiners, 2000). 

Produksi adalah transformasi atau perubahan menjadi barang produk atau 

proses masukan (input) diubah menjadi keluaran (output). Dalam suatu produksi 

diusahakan untuk mencapai efisiensi produksi, yaitu menghasilkan barang dan jasa 

dengan biaya rendah untuk menpakatkan hasil yang optimum. Boediono (2000), 

fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukan hubungan 

antara faktor-faktor produksi (input) dengan output yang dihasilkan. Fungsi produksi 

dapat di tullis sebagai berikut : 

Y=f(X1,X2………Xa)       (2.1) 

Keterangan : 

Y = Output 

X1, X2 = Input ke-1,2 

Xa = Input ke-n (Nicholson, 1995) 

 Menganalisis mengenai produksi, dimisalkan bahwa jumlah faktor produksi 

modal adalah tetap. Tenaga kerja dipandang sebagai faktor produksi yang berubah-

ubah jumlahnya. Dengan demikian, dalam menggambarkan hubungan di antara 
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faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang di capai, yang di 

gambarkan adalah hubungan jumlah tenaga kerja dan jumlah modal yang digunakan 

dengan jumlah produksi yang di capai (Sadonon Sukirno, 2000) 

 Fungsi produksi di atas dapat di spesifikasikan sebagai berikut (Nicholson, 

1995) : 

Q= f(K,L)         (2.2) 

Sementara, K adalah jumlah modal, L adalah jumlah tenaga kerja, sedangkan Q 

adalah jumlah produksi atau pendapatan yang di hasilkan (Sadono Sukirno, 2002). 

 Sebuah fungsi produksi perusahaan terdapat tiga konsep produksi yang 

penting, yaitu produksi total, produksi marjinal, dan produksi rata-rata. 

Produksi total (total product, TP) adalah total output yang di hasilkan dalam 

unit fisik. Produksi marjinal (Marginal Product, MP) dari suatu input merupakan 

tambahan produk atau output yang diakibatkan oleh tambahan satu unit input tersebut 

(yang bersifat variabel), dengan menganggap input lainnya konstan. Produksi rata-

rata (Average Product, AP) adalah output total yang di bagi dengan unit total input 

(Samuelson dan Nordhaus, 1997).Dalam membuat keputusan, pengusaha akan 

memperhitungkan seberapa besar dampak penambahan input variabel terhadap 

produksi total. Misalkan input variabelnya adalah tenaga kerja dan input tetapnya 

modal, maka fungsi produksi menjadi : (Nicholson, 1995). 

Q  =TP = f(L)       (2.3) 

 Pengaruh penambahan tenaga kerja terhadap produksi secara total (TP) dapat 

dilihat dari produksi rata-rata (AP) dan produksi marjinal (MP). Produksi rata-rata 

adalah rasio antara produksi total dengan total input (variabel) yang di pergunakan. 
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Secara matematis TP akan maksimum jika turunan pertama dari fungsi nilainya sama 

dengan nol. Turunan TP adalah MP, maka TP maksimum pada saat MP sama dengan 

nol. 

MPL=∆TP/∆L        (2.4) 

 Sementara itu, AP akan maksimum pada saat AP sama dengan nol. Ini terjadi 

pada saat AP sama dengan MP, dan MP akan memotong AP pada saat nilai AP 

maksimum. 

APL = TP/L        (2.5) 

Berikut ini merupakan prinsip dalam menganalisis proses alokasi faktor 

produksi yang efesien. 

 

 

Gambar : 2.1 

Sumber : Diolah 
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Berdasarkan gambar 2.1 menunjukan bahwa, apabila tenaga kerja 

dipergunakan sebanyak nol, maka produksi sama dengan nol. Ini berwarti bahwa, 

proses produksi tidak akan menghasilkan output jika hanya di gunakan satu macam 

input, yaitu input tetap. Apabila jumlah tenaga kerja yang di gunakan tinggi ( mulai 

0 sampai L1), kemudian dengan tambahan yang semakin kecil (setelah melampaui 

L1 dan seterusnya). Setelah L2 penambahan tenaga kerja justru menurunkan tingkat 

output yang dihasilkan. Pola seperti ini merupakan pola umum proses produksi dan 

pola tersebut dicerminkan oleh kurva MP dan AP. MP melukiskan perubahan total 

output akibat perubahan input. MP mula-mula mengalami kenaikan, kemudian turun 

sampai akhirnya negatif apabila jumlah input variabel yang digunakan terus 

bertambah. Demikian pula dengan AP, pada awalnya naik kemudian turun (Miller 

dan Meiners, 2000). Hubungan MP dan AP, dapat diringkas sebagai berikut, pertama, 

sebelum L3 MP lebih besar dari pada AP dimana AP menaik. Kedua pada L3, MP 

sama dengan AP dimana AP mencapai maksimum. Ketiga, setelah L3, MP kurang 

dari AP dimana AP menurun. 

 MP terlihat menaik ketika TP naik dengn laju yang semakin tinggi, MP 

menurun ketika TP naik dengan laju yang semakin rendah, MP sama dengan nol 

ketika TP mencapai maksimal, dan MP negatif ketika TP menurun. MP mencapai 

maksimal lebih dulu dari pada AP. Selama AP naik, MP lebih tinggi daripada AP. 

Ketika AP turun, MP lebih rendah daripada AP. AP mencapai maksimal ketika 

MP=AP (kurva AP dan kurva MP berpotongan) (Miller dan Meiners, 2000). 

Pola produksi yang tampak diatas disebabkan oleh hukum fisik: 
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“hukum pertambahan hasil yang semakin menurun” (low of Diminshing 

Return). Hukum ini menyatakan bahwa semakin banyak jumlah input variabel akan 

bekerja ditambahkan pada input tetap secara terus menerus, maka hasil yang 

diperoleh pada awalnya akan meningkat namun kemudian akan semakin menurun 

dengan semakin banyaknya input variabel yang digunakan (Mc Eachern, 2001). 

Dalam gambar diatas low of Diminshing Return berlaku mulai L1 ke kanan, TP 

meningkat dengan laju yang semakin kecil atau MP menurun. Hukum ini bisa terjadi 

karena semakin banyaknya input variabel maka masing-masing dari input variabel 

akan bekerja dengan input tetap yang semakin sedikit. Semakin banyak orang, maka 

semakin sedikit jatah waktu untuk menggunakan alat tersebut, sehingga hasilnya 

rendah. 

  Berdasarkan gambar 2.1 proses produksi dapat dibagi tiga tahap, yang 

pertama terjadi ketika kurva MP di atas kurva AP yang meningkat, MP yang 

meningkat menunjukan MC yang menurun sehingga jika input ditambah maka MP 

menghasilkan MC atau tambahan ongkos per unit yang menurun. Tidak rasional jika 

perusahaan memproduksi di daerah ini, tahap  pertama berakhir dimana titik MP 

memotong kurva AP dititik maksimal. Tahap kedua kurva MP menurun dibawah 

kurva AP, tapi lebih besar dari nol. Tahap awal kurva AP, efesiensi input variabel 

mencapai titik puncaak. Pada akhir tahap ini efisiensi input tetap mencapai 

puncaknya, saat kurva TP mencapai titik maksimal. Tahap ketiga saat kurva MP 

negatif, ini terjadi input variabel terhadap input tetap terlalu besar sehingga TP turun. 

 Produsen yang rasional tidak memproduksi pada tahap I dan III karena pada 

tahap I bisa menekan ongkos dengan memperbesar produksi dan harga jual yang 



22 
 

 
 

sama dia dapat meningkatkan keuntungan. Pada tahap III akan memperoleh output 

yang semakin menurun jika menambah input variabel, dengan demikian akan 

mencapi efesiensi produksi juka melakukan produksi di tahap II (Suryawati, 2005). 

2.2.4.2 Faktor produksi 

 Faktor produksi adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan 

diperlukan dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa, besar 

kecilnya barang dan jasa merupakan fungsi produksi dari faktor produksi (sudarman, 

2004). Faktor produksi dikelompokan menjadi dua macam, pertama, faktor produksi 

tetap (fixed input) merupakan faktor produksi yang kuantitasnya tidak bergantung 

pada jumlah yang dihasilkan dan input akan tetap ada sampai nol. Kedua, faktor 

produksi variable (variabel input), adalah faktor produksi yang jumlahnya dapat 

berubah relatif singkat dengan jumlah output yang dihasilkan (Sudarman, 2004). 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Diduga modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan kerupuk puli bawang. 

2. Diduga tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan kerupuk puli 

bawang. 

3. Diduga modal dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pedapatan 

kerupuk puli bawang.


